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Abstract

This study aims to measure the effectiveness of an integrated environmental issue-based learning
model using technology in enhancing students' sensitivity and awareness in Pekalongan City, which
faces various environmental challenges such as flooding and environmental degradation. The
research was conducted at SDN Panjang Wetan, SMPN 2 Kota Pekalongan, and SMAN 4 Kota
Pekalongan using purposive sampling technique. Data were collected through observations,
interviews, and questionnaires administered to students and teachers. Data analysis employed
descriptive statistics and t-test to evaluate changes in students' understanding and involvement with
environmental issues after the implementation of the technology-based learning model. The results
indicate that the model is effective in enhancing students’ sensitivity and awareness of environmental
problems, as well as their skills in applying technology to environmental solutions. The contribution
of this study is the introduction of an innovative learning approach that is relevant to the current
needs of environmental education. The implication is that the implementation of this model can
strengthen sustainable education and foster students' responsible behavior towards the environment
at elementary to secondary school levels.

Keywords: Integrated learning, environmental issues, educational technology, Pekalongan City.

1. PENDAHULUAN

Kota Pekalongan merupakan salah satu
wilayah di Indonesia yang menghadapi
tantangan lingkungan yang serius, seperti

keterlibatan siswa dalam memahami konsep-
konsep yang kompleks, seperti lingkungan
(Carstens et al., 2021; Shadiev & Yang, 2020).
Namun, di Pekalongan, penerapan teknologi

penurunan tanah (Sarah et al., 2023), banjir rob
(Miftakhudin, 2019.; Maharlika et al., 2020;
Ibrahim, et al., 2024), pencemaran limbah batik
(Widiastuti & Sulistianingsih, 2023), abrasi
pantai (Ardha et al., 2022; Sodikin et al., 2023),
dan permasalahan sampah (Handayani, 2021;
Khairulbahri, 2022; Rayhan I’tisham et al.,
2024; Widjajanti et al., 2024). Masalah ini tidak
hanya memengaruhi kehidupan masyarakat
secara langsung, tetapi juga mencerminkan
kurangnya kesadaran lingkungan yang masih
terbatas. Salah satu solusi potensial untuk
mengatasi permasalahan ini adalah dengan
mengintegrasikan isu-isu lingkungan ke dalam
kurikulum sekolah. Pembelajaran berbasis
teknologi  telah  terbukti  meningkatkan

dalam pembelajaran masih terbatas, terutama
dalam kaitannya dengan isu-isu lingkungan lokal
yang membutuhkan perhatian segera.

Teori konstruktivisme yang dikemukakan
oleh Piaget dan Vygotsky menekankan
pentingnya pengalaman langsung dalam
pembelajaran  (Nurhasnah et al., 2024).
Penerapan teori ini pada pembelajaran
lingkungan terbukti meningkatkan pemahaman
siswa tentang hubungan manusia dengan alam.
Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa teknologi, seperti virtual reality (VR)
(Asad et al., 2021; Slater et al., 2022; van der
Meer et al., 2023) dan augmented reality (AR)
(Alzahrani, 2020; Arena et al., 2022; Enzai et al.,
2020; Gargrish et al., 2020; Kdse & Guner-
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Yildiz, 2021; Sahu et al., 2021), dapat
meningkatkan pemahaman siswa mengenai isu-
isu lingkungan secara lebih mendalam. Menurut
(Kose & Giner-Yildiz, 2021), pembelajaran
berbasis AR meningkatkan kesadaran siswa
terhadap isu-isu global seperti perubahan iklim.
Demikian juga, penelitian yang dilakukan oleh
(Carstens et al., 2021) menunjukkan bahwa
teknologi  pembelajaran  berbasis  simulasi
lingkungan dapat membantu siswa memahami
dampak dari praktik tidak berkelanjutan.
Meskipun demikian, penelitian-penelitian ini
masih berfokus pada isu-isu global, sementara
tantangan lingkungan lokal seperti yang dialami
di Pekalongan belum banyak mendapat
perhatian dalam konteks pendidikan.

Meskipun  teknologi telah  banyak
diterapkan dalam pendidikan lingkungan, masih
terdapat gap dalam mengintegrasikan isu-isu
lingkungan spesifik dengan kebutuhan lokal.
Sebagian besar penelitian yang ada berfokus
pada tantangan lingkungan global (Basar et al.,
2021; Dakhi et al., 2020.; Nugroho et al., 2021),
tanpa memberikan perhatian yang cukup
terhadap masalah-masalah lokal seperti banjir
rob, pencemaran industri, atau abrasi pantai yang
berdampak  langsung  pada  kehidupan
masyarakat di Pekalongan. Selain itu, studi yang
dilakukan oleh (S6kmen, 2021)
mengungkapkan bahwa meskipun teknologi
dapat meningkatkan pemahaman  siswa,
perubahan perilaku jangka panjang terkait
kepedulian lingkungan masih belum konsisten.
Oleh karena itu, perlu adanya penelitian yang
lebih kontekstual yang mengaitkan antara
pembelajaran  teknologi  dengan  isu-isu
lingkungan spesifik untuk melihat dampak
jangka panjangnya.

Penelitian ini sangat penting dilakukan,
mengingat semakin meningkatnya dampak dari
masalah lingkungan di Kota Pekalongan.
Penurunan tanah dan banjir rob yang terus
berulang mengancam keberlangsungan hidup
masyarakat. Seiring dengan hal tersebut,
pencemaran limbah batik yang tidak terkontrol
juga memberikan ancaman bagi kesehatan
lingkungan. Penelitian dari (Law & Liang, 2020;
Yaguara et al., 2022; H. Zhang et al., 2020)
menegaskan bahwa pendidikan yang terintegrasi
dengan isu-isu lingkungan dapat mendorong

generasi muda untuk lebih peduli terhadap
kelestarian lingkungan. Namun, di Pekalongan,
model pembelajaran yang memanfaatkan
teknologi untuk mempelajari isu-isu lingkungan
lokal masih jarang diterapkan. Teknologi seperti
pembelajaran berbasis simulasi, AR, dan analisis
data real-time sangat relevan untuk memperkuat
pengalaman belajar siswa, sehingga mereka
tidak hanya memahami isu-isu tersebut secara
teoretis, tetapi juga secara praktis.

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur
efektivitas ~ model pembelajaran  yang
mengintegrasikan isu-isu lingkungan berbasis
teknologi dalam meningkatkan sensitivitas dan
kepedulian siswa terhadap masalah lingkungan.
Pemanfaatan teknologi seperti simulasi berbasis
data, AR, dan media digital interaktif,
diharapkan siswa dapat lebih mudah memahami
dan menginternalisasi dampak nyata dari
masalah lingkungan lokal.

Penelitian ini diharapkan memberikan
kontribusi  penting pada  pengembangan
pembelajaran berbasis isu-isu lingkungan di
daerah yang rentan terhadap dampak perubahan
lingkungan. Pertama, penelitian ini akan
memberikan wawasan baru tentang efektivitas
teknologi dalam pendidikan lingkungan di
konteks lokal, mengisi kekosongan literatur
yang masih terfokus pada isu-isu global. Kedua,

penelitian ini dapat menjadi dasar bagi
pengambil kebijakan pendidikan di Kota
Pekalongan dan daerah lainnya untuk

memasukkan isu-isu lingkungan lokal ke dalam
kurikulum  pendidikan berbasis teknologi.
Temuan ini juga dapat diadaptasi oleh sekolah-
sekolah lain yang menghadapi tantangan serupa.
Terakhir, penelitian ini diharapkan memberikan
kontribusi  langsung pada  pembentukan
kesadaran lingkungan jangka panjang di
kalangan siswa, yang menurut hasil penelitian
terbaru oleh (Nasucha et al., 2023) sangat
berpengaruh dalam menciptakan generasi yang
lebih peduli dan aktif dalam upaya pelestarian
lingkungan.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode kuasi eksperimen
yaitu One-Group Pretest-Posttest Design, untuk
mengukur  efektivitas model pembelajaran
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terintegrasi  isu-isu  lingkungan  berbasis
teknologi (Tanhan et al., 2020). Penelitian ini
mencakup siswa di SDN Panjang Wetan, SMPN
2 Kota Pekalongan, dan SMAN 4 Kota

Pekalongan.  Subjek  penelitian  dipilih
menggunakan teknik purposive sampling
(Thomas, 2022), yang mempertimbangkan

sekolah-sekolah dengan potensi tinggi dalam
mengadopsi teknologi dalam pembelajaran.
Penelitian ini fokus pada pengaruh pembelajaran
berbasis teknologi terhadap sensitivitas dan
kepedulian siswa terhadap isu lingkungan lokal,
seperti banjir rob, penurunan tanah, pencemaran
limbah batik, abrasi pantai, dan masalah sampah.
Lingkup penelitian mencakup analisis perilaku
siswa sebelum dan sesudah implementasi model
pembelajaran berbasis teknologi, yang diukur
melalui survei dan observasi langsung.

Data dikumpulkan menggunakan
kombinasi metode, yaitu observasi, wawancara,
dan kuesioner (Persaud, 2021). Observasi
dilakukan untuk mencatat keterlibatan siswa
dalam aktivitas pembelajaran, sementara
wawancara dilakukan dengan guru untuk
mengukur persepsi terhadap implementasi
model pembelajaran (Eungoo & Hwang, 2021).
Kuesioner diberikan kepada siswa untuk
mengevaluasi perubahan pemahaman,
sensitivitas, dan kepedulian mereka terhadap isu
lingkungan sebelum dan setelah penerapan
pembelajaran berbasis teknologi (Grassini &
Laumann, 2020). Variabel penelitian ini terdiri
dari  variabel independen, vyaitu model
pembelajaran terintegrasi isu-isu lingkungan
berbasis teknologi, dan variabel dependen, yaitu
sensitivitas dan kepedulian siswa terhadap isu
lingkungan (Debrah et al., 2021). Sensitivitas
didefinisikan sebagai tingkat kesadaran siswa
terhadap isu lingkungan di sekitar mereka (Kron
et al., 2021; Suryawati et al., 2020; Zahorak,
2023), sementara kepedulian  mencakup
tindakan proaktif siswa dalam mengatasi atau
memitigasi dampak lingkungan di sekolah atau
komunitas mereka (Kilag, et al., 2023; Lopez &
Palacios, 2024).

Data yang dikumpulkan dianalisis
menggunakan statistik deskriptif dan uji-t untuk
melihat perbedaan yang signifikan antara
sebelum dan setelah model diterapkan. Statistik
deskriptif digunakan untuk menggambarkan

frekuensi skor sebelum dan setelah model
diterapkan, sedangkan uji-t digunakan untuk
menguji hipotesis apakah terdapat perbedaan
signifikan antara kedua kelompok tersebut
(Sefidkar & Madadizadeh, 2022). Analisis data
juga mencakup evaluasi terhadap respon siswa
terkait perubahan perilaku lingkungan melalui
model pembelajaran berbasis teknologi. Hasil
analisis ini akan menunjukkan apakah model
pembelajaran yang diterapkan efektif dalam
meningkatkan pemahaman dan kepedulian siswa
terhadap masalah lingkungan. Semua proses
analisis dilakukan menggunakan perangkat
lunak R dan Microsoft Excel untuk memastikan
hasil yang akurat dan dapat diandalkan (Kaya et
al., 2019)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian, terlihat
adanya  peningkatan  signifikan  dalam
pemahaman siswa terhadap isu-isu lingkungan
setelah penerapan model pembelajaran berbasis
teknologi. Terjadi peningkatan rata-rata nilai
sebelum model diterapkan sebesar 23,78,
menjadi 28,38. Hasil ini menunjukkan bahwa
integrasi  teknologi  dalam  pembelajaran
memberikan dampak positif yang signifikan
terhadap pemahaman siswa mengenai isu-isu
lingkungan.

Selain peningkatan pemahaman,
sensitivitas siswa terhadap masalah lingkungan
seperti banjir rob dan pencemaran limbah batik
juga meningkat setelah model diterapkan.
Sebelum pembelajaran berbasis teknologi, siswa
cenderung memiliki pandangan yang pasif
terhadap isu lingkungan di sekitar mereka.
Namun, setelah penerapan model pembelajaran,
siswa mulai menunjukkan respons yang lebih
proaktif, seperti mengidentifikasi masalah di
lingkungan mereka dan merancang solusi. Hal
ini  berbanding terbalik dengan sebelum
penerapan model, yang tidak menunjukkan
perubahan perilaku yang signifikan.

Pada variabel kepedulian lingkungan,
hasil penelitian menunjukkan adanya perubahan
signifikan setelah model diterapkan. Siswa
mulai terlibat dalam kegiatan nyata untuk
melestarikan lingkungan, seperti program daur
ulang sampah dan kampanye lingkungan di
sekolah. Analisis statistik deskriptif pada setiap
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jenjang atau satuan Pendidikan menunjukkan
bahwa setelah model diterapkan terjadi
peningkatan yang signifikan,
diuraikan berikut ini.
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Gambar 1.
Tingkat sensitivitas dan kepedulian siswa SD
terhadap isu-isu lingkungan di Kota Pekalongan

Berdasarkan grafik yang membandingkan
tingkat sensitivitas dan kepedulian siswa SD
terhadap isu-isu lingkungan di Kota Pekalongan
sebelum (Pre-Lit) dan setelah (Pra-Lit) model
pembelajaran diterapkan, terlihat perubahan
yang signifikan. Sebelum model diterapkan
(Pre-Lit), mayoritas siswa berada pada kategori
Rendah dan Sedang. Namun, setelah model
diterapkan (Pra-Lit), terjadi peningkatan yang
signifikan pada kategori Tinggi dan Sangat
Tinggi, sementara jumlah siswa di kategori
Rendah dan Sangat Rendah menurun drastis. Hal
ini menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran  berbasis teknologi  berhasil
meningkatkan kesadaran dan kepedulian siswa
terhadap isu-isu lingkungan secara signifikan,
dengan lebih banyak siswa yang menunjukkan
sensitivitas dan kepedulian yang lebih tinggi
setelah model diterapkan.

Sangat Rendah

——
g e
—J

Sedang

Tinggi

sangat Tinggi :I

| Pra-Lit ® Pre-Lit

Gambar 2.

sebagaimana

Tingkat sensitivitas dan kepedulian siswa SMP
terhadap isu-isu lingkungan di Kota Pekalongan

Berdasarkan grafik yang membandingkan
tingkat sensitivitas dan kepedulian siswa SMP
terhadap isu-isu lingkungan di Kota Pekalongan
sebelum (Pre-Lit) dan setelah (Pra-Lit) model
pembelajaran  diterapkan, terlihat adanya
perubahan yang cukup signifikan. Sebelum
model diterapkan, mayoritas siswa berada pada
kategori Rendah, diikuti oleh Sedang dan Sangat
Rendah, yang menunjukkan rendahnya tingkat
kepedulian dan sensitivitas siswa terhadap isu
lingkungan. Namun, setelah model diterapkan,
terjadi peningkatan yang nyata pada kategori
Tinggi dan Sangat Tinggi, sedangkan jumlah
siswa pada kategori Rendah dan Sangat Rendah
menurun drastis. Hal ini menunjukkan bahwa
model pembelajaran yang diterapkan berhasil
meningkatkan kesadaran dan kepedulian siswa
terhadap isu-isu lingkungan, mendorong mereka
untuk lebih peka dan proaktif dalam menghadapi
masalah lingkungan. Model ini terbukti efektif
dalam mendorong perubahan positif pada sikap
dan perilaku siswa terhadap lingkungan.
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Gambar 3.
Tingkat sensitivitas dan kepedulian siswa SMA
terhadap isu-isu lingkungan di Kota Pekalongan

Berdasarkan gambar 3 di atas diketahui
bahwa tingkat sensitivitas dan kepedulian siswa
SMA terhadap isu-isu lingkungan di Kota
Pekalongan sebelum (Pre-Lit) dan setelah (Pra-
Lit) penerapan model pembelajaran, terlihat
perubahan yang cukup signifikan. Sebelum
model diterapkan, mayoritas siswa berada pada
kategori Rendah dan Sedang, dengan cukup
banyak siswa yang berada pada kategori Sangat
Rendah, yang menunjukkan rendahnya
kesadaran terhadap isu lingkungan. Namun,
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setelah model diterapkan, terjadi peningkatan
yang signifikan pada kategori Tinggi dan Sangat
Tinggi, sementara jumlah siswa di kategori
Rendah dan Sangat Rendah menurun drastis. Hal
ini  menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran  berbasis teknologi  berhasil
meningkatkan sensitivitas dan kepedulian siswa
terhadap isu-isu lingkungan. Dengan demikian,
model ini terbukti efektif dalam mendorong
perubahan positif dalam pemahaman dan sikap
siswa terhadap lingkungan.

Setelah dilakukan analisis menggunakan uji
t-Test: Paired Two Sample for Means, hasilnya
menunjukkan  bahwa  penerapan  model
pembelajaran berbasis teknologi memiliki efek
yang  signifikan  terhadap  peningkatan
sensitivitas dan kepedulian siswa terhadap isu-
isu lingkungan, sebagaimana ditampilkan pada
tabel 1 berikut.

Tabel 1. Uji-t sampel berpasangan

Pre-Lit Post-Lit
Mean 23,78666667 28,376
Variance 53.54795009 52.652364
Observations 375 375
Pearson Correlation 0.096888261
Hypothesized Mean Difference 0
df 374
t Stat -9.07466841
P(T<=t) one-tail 3.30543E-18
t Critical one-tail 1.648938048
P(T<=t) two-tail 6,61087E-18

t Critical two-tail 1.966327183

Dari tabel 1 di atas terlihat dari peningkatan
nilai rata-rata siswa dari 23,79 pada kondisi Pre-
Lit (sebelum model diterapkan) menjadi 28,38
pada kondisi  Post-Lit (setelah  model
diterapkan). Peningkatan ini mengindikasikan
bahwa model pembelajaran yang digunakan
efektif dalam meningkatkan pemahaman dan
kesadaran siswa terhadap isu-isu lingkungan
lokal seperti banjir rob, penurunan tanah, dan
pencemaran limbah batik.

Nilai t-Statistik sebesar -9,07 serta p-Value
yang sangat kecil (6,61E-18 untuk uji dua sisi)
menunjukkan bahwa perbedaan antara kondisi
sebelum dan sesudah penerapan model sangat
signifikan secara statistik. Nilai p yang
mendekati nol ini menegaskan  bahwa
peningkatan yang terjadi bukan disebabkan oleh

kebetulan, melainkan merupakan hasil dari
penerapan model pembelajaran yang terintegrasi
dengan teknologi. Berdasarkan hasil analisis ini,
dapat dikatakan bahwa model pembelajaran
yang digunakan berhasil meningkatkan hasil
belajar siswa, khususnya dalam hal sensitivitas
dan kepedulian mereka terhadap isu-isu
lingkungan. Penerapan model ini memberikan
dampak positif yang signifikan dan layak
dipertimbangkan untuk diterapkan di sekolah-
sekolah lain yang menghadapi tantangan serupa.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
model  pembelajaran  terintegrasi  isu-isu
lingkungan berbasis teknologi efektif dalam
meningkatkan pemahaman siswa. Temuan ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Alzahrani, 2020; Gargrish et al., 2020; Kdse &
Guner-Yildiz, 2021) yang menemukan bahwa
penggunaan teknologi augmented reality (AR)
dalam pembelajaran lingkungan mampu
meningkatkan  pemahaman siswa tentang
konsep-konsep lingkungan yang kompleks,
seperti perubahan iklim dan polusi udara.
Teknologi  memungkinkan  siswa  untuk
berinteraksi dengan materi pembelajaran secara
lebih interaktif, yang pada gilirannya
memperdalam pemahaman mereka. Hasil ini
mendukung teori konstruktivisme, di mana
pembelajaran yang melibatkan pengalaman
langsung lebih efektif dalam membentuk
pengetahuan yang bermakna.

Peningkatan sensitivitas siswa terhadap
isu-isu lingkungan setelah penerapan model ini
juga signifikan. Sebelum implementasi model,
sebagian besar siswa kurang menyadari dampak
dari masalah lingkungan lokal, seperti banjir rob
dan pencemaran limbah batik. Namun, setelah
menerima pembelajaran terintegrasi isu-isu
lingkungan local berbasis teknologi, siswa
menjadi lebih peka dan terlibat aktif dalam
mengidentifikasi serta mendiskusikan solusi
untuk masalah tersebut. Penelitian oleh (Loderer
et al., 2020) juga menemukan bahwa integrasi
teknologi dalam pembelajaran lingkungan
mampu meningkatkan kesadaran siswa terhadap
isu lingkungan global. Namun, perbedaan
penelitian ini terletak pada fokus lokal, di mana
sensitivitas siswa terhadap masalah yang
langsung memengaruhi komunitas mereka lebih
ditekankan.  Teknologi membantu  siswa
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memahami  bagaimana tindakan  mereka
berhubungan dengan dampak lingkungan, yang
memperkuat relevansi pembelajaran.

Tidak hanya sensitivitas, perubahan
perilaku siswa terkait kepedulian lingkungan
juga menunjukkan hasil yang positif. Pada
implementasi model siswa menunjukkan
keterlibatan yang lebih tinggi dalam kegiatan
nyata, seperti daur ulang sampah dan kampanye
lingkungan. Penelitian ini mendukung temuan
(Dakhi et al., 2020; El-Sabagh, 2021) yang

menyatakan bahwa pembelajaran berbasis
teknologi mampu menginspirasi  tindakan
proaktif ~ dalam  konservasi  lingkungan.

Meskipun penelitian sebelumnya lebih berfokus
pada dampak teknologi terhadap pemahaman
konsep, penelitian ini menambahkan dimensi
perilaku, menunjukkan bahwa teknologi tidak
hanya meningkatkan pengetahuan, tetapi juga
mendorong tindakan nyata. Namun, berbeda
dengan penelitian (Zhang et al., 2020), yang
menemukan bahwa perubahan perilaku siswa
sering kali tidak berkelanjutan, penelitian ini
menunjukkan bahwa dengan konteks lokal yang
relevan, perubahan perilaku dapat lebih
signifikan dan berjangka panjang.

Perbedaan yang mencolok antara sebelum
dan setelah model diterapkan, menegaskan
efektivitas model ini. Hal ini sejalan dengan
temuan (Harjana et al., 2023) yang menyatakan
bahwa pembelajaran konvensional sering kali
kurang mampu menarik minat siswa terhadap
isu-isu yang abstrak atau kompleks. Di sisi lain,
setelah model diterapkan dengan menggunakan
teknologi, siswa mampu merespons secara lebih
antusias, menunjukkan bahwa media
pembelajaran interaktif memberikan dampak
yang lebih kuat dalam menarik perhatian siswa
dan membuat mereka terlibat lebih aktif dalam
proses pembelajaran.

Temuan penelitian ini mendukung teori
konstruktivisme, di mana siswa tidak hanya
menerima informasi secara pasif, tetapi juga
membangun pengetahuan mereka melalui
interaksi dengan lingkungan dan teknologi.
Teknologi memfasilitasi keterlibatan aktif siswa,
sesuai dengan temuan penelitian oleh
(McGovern et al., 2020) yang menunjukkan
bahwa pembelajaran berbasis pengalaman dapat
menciptakan dampak jangka panjang pada

perilaku siswa. Pengalaman interaktif yang
disediakan oleh teknologi, seperti simulasi dan
visualisasi masalah lingkungan, memungkinkan
siswa untuk melihat langsung dampak dari
tindakan manusia terhadap lingkungan.
Meskipun penelitian ini menunjukkan
hasil yang sangat positif, beberapa studi lain
menunjukkan hasil yang berbeda. Sebagai
contoh, penelitian (Zhang et al., 2020)
menemukan bahwa teknologi sering kali lebih
berfokus pada peningkatan pemahaman kognitif,
tetapi tidak selalu berdampak signifikan pada
perilaku siswa di luar kelas. Penelitian ini
menekankan pentingnya relevansi lokal dalam
pendidikan lingkungan, di mana keterlibatan
dalam proses pembelajaran lebih maksimal, jika
materi yang mereka pelajari terkait langsung
dengan kehidupan mereka sehari-hari. Implikasi
dari temuan ini adalah bahwa kurikulum
pendidikan perlu dirancang dengan
mempertimbangkan konteks lokal, sehingga
hasil pembelajaran tidak hanya terbatas pada
aspek kognitif, tetapi juga mengarah pada
perubahan perilaku yang lebih berkelanjutan

4. KESIMPULAN

Penelitian ini  menyimpulkan bahwa
model  pembelajaran  terintegrasi  isu-isu
lingkungan berbasis teknologi efektif dalam
meningkatkan pemahaman, sensitivitas, dan
kepedulian siswa terhadap masalah lingkungan
di Kota Pekalongan, seperti banjir rob dan
pencemaran limbah batik, serta mendorong
perubahan perilaku nyata dalam menjaga
lingkungan. Namun, penelitian ini memiliki
keterbatasan pada jumlah sampel yang terbatas
pada tiga sekolah, sehingga hasilnya belum
dapat digeneralisasikan secara luas. Selain itu,
durasi penerapan model pembelajaran yang
relatif singkat membatasi evaluasi dampak
jangka panjang terhadap perilaku siswa.
Penelitian di masa depan dapat memperluas
cakupan sampel dengan melibatkan lebih banyak
sekolah dan memperpanjang durasi penelitian
untuk mengevaluasi keberlanjutan perubahan
perilaku siswa dalam jangka panjang, serta
mengeksplorasi  penggunaan teknologi yang
lebih canggih, seperti artificial intelligence (Al),
untuk lebih mempersonalisasi pembelajaran
lingkungan.
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